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ABSTRAK  
Luka merupakan gangguan kontinuitas jaringan yang dapat disebabkan oleh trauma fisik, termal, atau 

kimia. Penggunaan obat sintetik standar seringkali memiliki keterbatasan biaya dan efek samping, 

sehingga fitofarmaka dari tanaman mangrove menjadi alternatif potensial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas, dosis optimal, dan perbandingan aktivitas penyembuhan luka dari berbagai spesies 

mangrove (Rhizophora sp., Sonneratia sp., Bruguiera sp.) secara in vivo. Desain penelitian adalah 

Narrative Review. Pencarian literatur dilakukan pada database jurnal (2014-2024) dengan kriteria 

inklusi studi eksperimental pada hewan coba (tikus/mencit/kelinci) dengan sediaan topikal ekstrak 

mangrove untuk luka bakar, sayat, dan infeksi. Data diekstraksi berdasarkan spesies, dosis, dan hasil 

penyembuhan. Ditemukan 8 studi relevan. Rhizophora mucronata konsentrasi 5-10% efektif untuk luka 

sayat dan bakar pada mencit dan kelinci. Rhizophora apiculata membutuhkan konsentrasi 40% untuk 

luka bakar pada tikus. Sonneratia alba efektif pada konsentrasi 15% untuk luka bakar. Bruguiera 

gymnorrhiza menunjukkan percepatan penyembuhan luka sayat yang signifikan pada dosis ekstrak 

murni. Secara umum, ekstrak mangrove sebanding dengan kontrol positif (Bioplacenton/Povidone 

Iodine). Tanaman mangrove memiliki aktivitas penyembuhan luka yang kuat melalui mekanisme 

antioksidan dan antiinflamasi, dengan efektivitas yang bergantung pada spesies dan jenis luka. 

  

Kata kunci : bruguiera gymnorrhiza, luka, mangrove, rhizophora, sonneratia  

 

ABSTRACT 
Wounds are disruptions of tissue continuity caused by physical, thermal, or chemical trauma. The use 

of standard synthetic drugs often has cost and side effect limitations, making phytopharmaceuticals 

from mangrove plants a potential alternative. This study aims to evaluate the effectiveness, optimal 

dosage, and comparison of wound healing activities of various mangrove species (Rhizophora sp., 

Sonneratia sp., Bruguiera sp.) in vivo. The research design is a Narrative Review. Literature search 

was conducted on journal databases (2014-2024) with inclusion criteria of experimental studies on 

animals (rats/mice/rabbits) using topical mangrove extracts for burns, incisions, and infected wounds. 

Data were extracted based on species, dosage, and healing outcomes. Eight relevant studies were 

found. Rhizophora mucronata at 5-10% concentration was effective for incisions and burns in mice and 

rabbits. Rhizophora apiculata required 40% concentration for burns in rats. Sonneratia alba was 

effective at 15% concentration for burns. Bruguiera gymnorrhiza showed significant acceleration of 

incision wound healing at pure extract doses. generally, mangrove extracts were comparable to positive 

controls (Bioplacenton/Povidone Iodine). Mangrove plants possess potent wound healing activities 

through antioxidant and anti-inflammatory mechanisms, with effectiveness dependent on species and 

wound type. 

 

Keywords : bruguiera gymnorrhiza, burn wound, incision wound, mangrove, rhizophora, 

sonneratia  

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terbesar tubuh yang berfungsi sebagai pertahanan fisik pertama. 

Kerusakan pada integritas kulit disebut luka, yang dapat dikategorikan menjadi luka akut dan 
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luka kronis (Firdaus et al., 2020; Harun et al., 2023). Di Indonesia, prevalensi luka masih 

menjadi masalah kesehatan yang signifikan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas), prevalensi cedera luka bakar di Indonesia tercatat sebesar 2,2%. Distribusi kasus 

tertinggi ditemukan di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan Riau dengan angka 

insidensi mencapai 3,8%, sedangkan di provinsi Lampung menyumbang 1,7% dari seluruh 

kasus (Almira et al., 2024; Azzuhra & Kasih, 2025). Sebagian besar kasus luka bakar ini terjadi 

di lingkungan rumah tangga. Selain itu, luka sayat (incision wound) menempati proporsi kedua 

terbesar dari jenis cedera yang terjadi di Indonesia (Kurniawaty et al., 2022; Mustofa et al., 

2024; Triyani et al., 2024). 

Proses penyembuhan luka adalah mekanisme biologis kompleks yang terdiri dari fase 

hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi (remodeling) (Suryadi et al., 2013; Syandana 

F, Putri Oktomalio B, 2024). Kegagalan atau keterlambatan pada salah satu fase ini dapat 

menyebabkan infeksi atau penyembuhan yang tidak sempurna. Saat ini, terapi standar 

menggunakan obat topikal seperti Silver Sulfadiazine, Neomycin Sulfate (Bioplacenton), atau 

Povidone Iodine (Betadin) (Pangayoman, 2023; Putri, 2021). Namun, penggunaan jangka 

panjang obat sintetik dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi, reaksi hipersensitivitas, 

dan resistensi bakteri. Oleh karena itu, eksplorasi bahan alam (herbal) sebagai alternatif 

pengobatan menjadi sangat penting (Akib & Kurniawaty, 2023; Kurniawaty et al., 2022; 

Mustofa et al., 2024). 

Tanaman bakau atau mangrove, yang melimpah di pesisir Indonesia, secara empiris telah 

digunakan masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit kulit (Abubakar et al., 2019; 

Prasetyo et al., 2023). Spesies seperti Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 

Sonneratia alba, dan Bruguiera gymnorrhiza diketahui mengandung metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, saponin, dan steroid (Pambudi & Haryoto, 2022; Prasetya et al., 2024). 

Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas farmakologis sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan 

antibakteri yang krusial untuk mempercepat penutupan luka. Meskipun banyak studi 

eksperimental telah dilakukan, terdapat variasi hasil mengenai spesies mana yang paling efektif 

dan berapa dosis optimalnya pada model hewan yang berbeda. Oleh karena itu, narrative 

review ini bertujuan untuk menyintesis bukti ilmiah terkini mengenai efektivitas berbagai 

spesies mangrove terhadap penyembuhan luka bakar dan luka sayat secara in vivo, serta 

membandingkan potensinya dengan obat standar komersial (Mongi et al., 2024; Mustofa et al., 

2024; Triyani et al., 2024). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Review dengan mengumpulkan dan 

menganalisis artikel penelitian asli (original article) yang dipublikasikan dalam rentang waktu 

2014-2024. Sumber data diperoleh dari database jurnal ilmiah nasional dan internasional. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) Studi eksperimental in vivo menggunakan hewan coba (Tikus, 

Mencit, atau Kelinci); (2) Intervensi menggunakan ekstrak tanaman mangrove (daun, akar, atau 

kulit batang) sediaan topikal; (3) Memiliki kelompok kontrol negatif dan kontrol positif (obat 

standar); (4) Parameter luaran berupa penyembuhan luka (diameter luka, waktu epitelisasi, atau 

histopatologi). Kriteria eksklusi adalah studi yang hanya berupa abstrak tanpa data lengkap, 

studi in vitro, dan studi efek sistemik (oral) yang tidak terkait kulit, dan lokasi penelitian bukan 

di Indonesia.Data yang diekstraksi meliputi nama penulis, tahun, spesies mangrove, bagian 

tanaman, metode ekstraksi, model hewan, dosis intervensi, dan hasil utama. Data kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk menarik kesimpulan mengenai pola efektivitas antar spesies. 
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HASIL 

Berdasarkan penelusuran literatur, diperoleh 8 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. 

Ringkasan karakteristik studi dan hasil utama disajikan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1.  Ringkasan Studi Efektivitas Ekstrak Mangrove terhadap Penyembuhan Luka 

Penulis (Tahun) Spesies & 

Bagian 

Model Hewan & 

Luka 

Dosis/Intervensi Hasil Utama 

Mongi et al., 2024 Sonneratia alba 

(Akar) 

Tikus Wistar, Luka 

Bakar 

Salep 15%, 30%, 

45% 

Dosis 15% paling 

efektif. Lebih cepat 

sembuh dibanding 

Bioplacenton 

setelah hari ke-20. 

Mustofa et al., 2024 Rhizophora 

apiculata (Daun) 

Tikus Sprague 

Dawley, Luka Bakar 

Ekstrak 20%, 

30%, 40% 

Dosis 40% paling 

efektif (sembuh 

19.8 hari vs 23 hari 

pada kontrol 

positif). 

Ningrum et al., 2023 Rhizophora 

mucronata 

(Daun) 

Mencit, Luka Bakar Salep 5%, 7.5%, 

10% 

Dosis 10% paling 

efektif, efektivitas 

setara dengan 

Betadin Salep. 

Triyani et al., 2024 Rhizophora 

mucronata 

(Daun) 

Mencit, Luka Sayat Salep 2.5%, 5%, 

7.5% 

Dosis 5% paling 

efektif dan setara 

dengan Betadin. 

Dosis 7.5% kurang 

optimal. 

Paputungan & 

Yamlean, 2014 

Rhizophora 

mucronata 

(Daun) 

Kelinci, Luka 

Infeksi (S. aureus) 

Salep 4%, 6%, 

8%, 10% 

Dosis 10% terbaik. 

Aktivitas 

penyembuhan setara 

dengan Antibiotik 

Kloramfenikol. 

Tajudin et al., 2022 R. mucronata + 

Kunyit 

Kelinci, Luka Sayat Gel 5%, 10%, 

15% 

Gel kombinasi 15% 

paling efektif dan 

setara dengan 

Bioplacenton. 

Kurniawaty et al., 

2022 

Bruguiera 

gymnorrhiza 

(Daun) 

Tikus Sprague 

Dawley, Luka Sayat 

Ekstrak Etanol 

Murni 

Waktu sembuh 

ekstrak mangrove 

(7.3 hari) signifikan 

lebih cepat dari 

Bioplacenton (9 

hari). 

Akib & Kurniawaty, 

2023 

Bruguiera 

gymnorrhiza 

(Daun) 

Tikus Sprague 

Dawley, Luka Sayat 

Ekstrak 80% 

(Cair) 

Secara klinis luka 

mengecil (0.17 cm), 

namun statistik 

tidak berbeda 

bermakna (p>0.05) 

vs Bioplacenton. 

 

Hasil penelitian menunjukkan variasi dosis efektif yang bergantung pada spesies dan 

tingkat keparahan luka. Pada luka sayat (luka ringan), Rhizophora mucronata pada mencit 

hanya membutuhkan konsentrasi 5% untuk menyamai efektivitas Betadin. Sebaliknya, pada 

luka bakar (luka berat dengan kerusakan jaringan luas), Rhizophora mucronata membutuhkan 

dosis 10%, dan Rhizophora apiculata pada tikus membutuhkan dosis hingga 40% untuk hasil 

maksimal. Perbandingan dengan obat standar mayoritas studi menunjukkan bahwa ekstrak 

mangrove memiliki efektivitas yang setara (sebanding) dengan obat komersial seperti 

Bioplacenton dan Betadin. Namun, beberapa studi melaporkan superioritas. Studi Mongi et al., 
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2024 dan Mustofa et al., 2024 menemukan bahwa ekstrak mangrove (S. alba dan R. apiculata) 

menyembuhkan luka bakar lebih cepat secara signifikan dibandingkan Bioplacenton. Studi 

Kurniawaty et al., 2022 juga melaporkan B. gymnorrhiza menyembuhkan luka sayat dalam 7.3 

hari, lebih cepat dari Bioplacenton (9 hari). 

 

PEMBAHASAN 

 

Mekanisme aktivitas penyembuhan luka efektivitas ekstrak mangrove dalam 

mempercepat penyembuhan luka berkaitan erat dengan kandungan fitokimianya. Tiga senyawa 

utama yang berperan adalah flavonoid, tanin, dan saponin. Flavonoid: bertindak sebagai 

antioksidan kuat yang menangkal radikal bebas (ROS) di area luka, sehingga mencegah 

kerusakan jaringan lebih lanjut dan mengurangi fase inflamasi yang berkepanjangan. Tanin: 

memiliki sifat astringent yang membantu menciutkan pori-pori kulit, menghentikan 

perdarahan kapiler, dan membentuk lapisan pelindung di atas luka. Tanin juga bersifat 

antiseptik yang mencegah infeksi sekunder. Saponin: berperan dalam memacu sintesis kolagen, 

yang merupakan komponen vital dalam fase proliferasi dan remodeling untuk menutup luka. 

Variasi dosis berdasarkan jenis luka dan spesies hewan tinjauan ini menemukan pola dose-

dependent yang menarik. Luka sayat yang bersih dan sederhana, seperti model mencit pada 

penelitian Triyani et al., 2024 yang dapat sembuh optimal dengan dosis rendah (5%). Namun, 

luka bakar yang melibatkan nekrosis dan inflamasi hebat memerlukan dosis ekstrak yang lebih 

tinggi (10-40%) untuk menyediakan antioksidan yang cukup guna melawan stres oksidatif. 

Perbedaan spesies hewan juga berpengaruh, seperti tikus (rat) yang memiliki kulit lebih tebal 

dibandingkan mencit (mice) cenderung membutuhkan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (R. 

apiculata 40% pada tikus vs R. mucronata 10% pada mencit) untuk penetrasi obat yang 

adekuat. 

Terdapat hasil studi yang berbeda pada spesies Sonneratia alba, di mana konsentrasi 

terendah (15%) memberikan penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan konsentrasi tinggi 

(45%). Hal ini mengindikasikan adanya "jendela terapi" (therapeutic window) tertentu pada 

spesies ini, di mana dosis yang terlalu tinggi mungkin menyebabkan kejenuhan reseptor atau 

efek toksik ringan yang memperlambat proliferasi sel, sebuah fenomena yang tidak terlihat 

pada spesies Rhizophora (Mongi et al., 2024). Analisis terhadap spesies Bruguiera 

gymnorrhiza menunjukkan pentingnya formulasi sediaan. (Kurniawaty et al., 2022) 

melaporkan penyembuhan luka sayat yang sangat cepat (7,3 hari), jauh lebih unggul dari 

kontrol positif. Namun, studi lain oleh Akib & Kurniawaty, 2023 menggunakan ekstrak cair 

konsentrasi tinggi (80%) menemukan hasil yang tidak signifikan secara statistik. Perbedaan ini 

menggarisbawahi pentingnya bentuk sediaan. Sediaan semisolid seperti salep atau gel, seperti 

yang digunakan dalam studi Ningrum et al., 2023; Tajudin et al., 2022; dan Triyani et al., 2024 

memiliki kemampuan oklusif yang menjaga kelembapan luka (moist wound healing) dan 

memperpanjang waktu kontak zat aktif dengan kulit, dibandingkan ekstrak cair yang mudah 

mengalir atau menguap. 

Formulasi sediaan studi yang menggunakan sediaan semisolid (salep atau gel) seperti pada 

penelitian Ningrum et al., 2023 dan Tajudin et al., 2022 cenderung memberikan hasil yang 

konsisten positif. Basis salep (Vaselin album/Adeps lanae) membantu menjaga kelembapan 

luka (moist wound healing) dan memperpanjang waktu kontak zat aktif dengan kulit, 

dibandingkan dengan ekstrak cair yang mudah mengalir atau menguap. Studi Kurniawaty et 

al., 2022 dan Mustofa et al., 2024 secara spesifik melaporkan waktu penyembuhan yang lebih 

cepat secara signifikan pada kelompok mangrove dibandingkan kelompok yang diberi 

Bioplacenton. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi multikomponen dalam ekstrak 

mangrove mungkin bekerja secara sinergis pada berbagai jalur penyembuhan luka 
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(antioksidan, antiinflamasi, dan proliferasi) secara lebih komprehensif dibandingkan obat 

sintetik tunggal. 

 

KESIMPULAN  

 

Tanaman mangrove, khususnya spesies Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 

Sonneratia alba, dan Bruguiera gymnorrhiza, terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas 

penyembuhan luka yang efektif pada hewan coba. Dosis optimal: bervariasi tergantung jenis 

luka; luka sayat membutuhkan konsentrasi rendah (5%), sedangkan luka bakar dan luka 

terinfeksi membutuhkan konsentrasi sedang hingga tinggi (10-40%). Efikasi: ekstrak 

mangrove memiliki efektivitas yang setara, dan dalam beberapa kasus (seperti S. alba dan R. 

apiculata dosis tinggi), lebih unggul dibandingkan obat standar (Bioplacenton/Betadin). 

Rekomendasi: mangrove berpotensi dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka topikal 

(salep/gel) yang efektif dan ekonomis untuk penanganan luka. 
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